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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Setelah melakukan penelitian di TPQ Al-Kautsar Tulungagung dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 

didiskripsikan data dar hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Deskripsi Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca 

Al-Qur’an dengan Tahqiq pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Belajar membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban orang muslim. 

Karena Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada nabi pilihan 

yaitu Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang diturunkan secara 

mutawatir dan yang membacanya adalah ibadah. Sistem bacaan belajar 

membaca Al-Qur’an dalam metode An-Nahdhiyah diantaranya yaitu 

membaca dengan Tahqiq. Maksudnya yaitu  membaca dengan menjaga agar 

supaya bacaannya sampai kepada hakekat bacaan, gunanya bacaan Tahqiq ini 

untuk menegakkan bacaan Al-Qur’an  sampai sebenarnya tartil, dengan 

demikian bacaan Tahqiq mesti tartil.1 Seperti yang diutarakan oleh Kepala 

TPQ kemarin, beliau mengatakan: 

                                                           
1 Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah 

Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat TanggapBelajar Al-

Qur’an An-Nahdliyah. (Tulungagung: Pimpinan Pusat TPQ An-Nahdliyah,  2008),hal. 31 
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Di TPQ Al-Kautsar ini pembelajarannya berlangsung selama 60 menit 

atau berlangsung mulai pukul 16.00-17.00 sore. Dalam 

pembelajarannya di TPQ ini menggunakan cara yang berbeda-beda, 

karena di TPQ sini santrinya ada yang masih pada tahap pemula dan 

ada yang sudah lancar dalam membacanya. Sehingga setiap ustads 

yang mengajar harus bisa melihat kondisi santri yang sedang diajar. 

Membaca dengan tahqiq merupakan cara yang tepat digunakan untuk 

santri pemula, yang penting meskipun lambat dalam membacanya 

ketika mengucapkan huruf tidak boleh berlebihan.2 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwasannya pembelajaran 

yang terjadi di TPQ Al-Kautsar itu berlangsung selama 1 jam atau 60 menit. 

Dan para santri yang belajar di TPQ ini bermacam-macam tingkat 

kemampuannya, karena ada yang masih pada tahap pemula dan ada yang 

sudah lama di TPQ sini sehingga mereka sudah lancar dalam membacanya. 

Sehingga membaca Tahqiq merupakan cara membaca yang tepat digunakan 

bagi santri pemula atau masih pada tahap belajar. 

Selain hal tersebut, beliau juga menambahkan bahwasannya: 

Ketika penyampaian materi pada santri tahap pemula para ustads 

menggunakan cara membaca Al-Qur’an dengan lambat. Karena 

dengan membaca lambat ini anak-anak bisa benar-benar belajar 

membaca sesuai dengan bacaan huruf tersebut, selain itu ustads juga 

harus bisa mengatur waktu, karena dalam satu kelas hanya terdiri dari 

satu pengajar. 

 

Ungkapan dari Kepala TPQ tersebut sesuai dengan maksud dari sistem 

bacaan Tahqiq. Karena sistem bacaan Tahqiq ini menjaga supaya bacaan dari 

para santri sampai kepada hakekat bacaan. Sehingga para ustad dan ustadzah 

harus berusaha dengan semaksimal mungkin agar dalam pembelajaran yang 

                                                           
2 Wawancara dengan Kepala TPQ, Bapak Mundzir, Pukul 10.15 WIB, Hari Rabu, Tanggal 26 

November 2016, di Rumah Bapak Mundzir 
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dilakukan akan mencapai tujuan dari pembelajaran. Tetapi meskipun lambat, 

lambatnya tidak boleh berlebihan, karena akan dikhawatirkan dapat merubah 

bacaan.  

  Hal ini juga ditambahkan oleh ustadzah Eny, beliau mengatakan: 

Ketika mengajar dengan cara tahqiq ini ustad dan ustadzah selalu 

mengulang-ngulang setiap bacaan yang belum dikuasai oleh santri. 

Dengan demikian, bahwasannya pembelajaran di TPQ Al-Kautsar ini 

para ustad dan ustadzah dalam pembelajarannya selalu melihat 

kemampuan santri, sehingga santri akan mendapatkan nilai sesuai 

dengan kemampuannya masing-masing. Selain itu penilaian 

diberikan kepada setiap santri mulai dari nilai A, B, dan C.3 

 

Penilain tersebut digunakan untuk evaluasi harian, agar ketika 

mengajar tahu siap yang kurang bisa dan yang sudah lancar dalam 

membacanya. Sehingga penilaian akan diberikan sesuai dari kemampuan yang 

dimilki para santri. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan yang diberikan 

oleh ustad Yusuf: 

Dalam penyampaian materi di kelas selalu menggunakan tongkat 

atau ketukan. Sehingga santri akan membaca sesuai dengan ketukan 

yang diberikan oleh para ustads. Jika dalam membacanya santri tidak 

sesuai dengan ketukan maka akan selalu di ulang-ulang sampai 

benar.4 

 

Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

ketukan dari ustad taupun ustadzah sangat penting. Karena metode An-

                                                           
3 Wawancara dengan Ustadzah  Jilid 1 dan 2, Ustazah Eny, Pukul 10.15 WIB, Hari Kamis, 

Tanggal 24 November 2016 di Ma’had Al-Jam’iyah IAIN Tulungagung 
4 Wawancara dengan Ustad  Jilid 3 dan 4, Ustad Yusuf, Pukul 09.30, Hari Senin, Tanggal 28 

November 2016, di Musolla Al-kautsar 
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Nahdliyah ini merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada 

kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya 

pembelajaran Al-Qur'an pada metode ini lebih menekankan pada kode 

”ketukan”.5 Selain itu ketukan juga memudahkan ustads dalam mengajar, 

karena murid akan memabaca sesuai denagn ketukan yang diberikan. Dengan 

hal tersebut, para santri dalam membaca lambatnya tidak akan berlebihan. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu santri 

dari jilid 2,  bernama Tiara dia mengatakan: 

Pembelajaran di TPQ ustad dan ustadzah mengajarnya sangat pelan, 

dan selalu membawa tongkat ketika mengajar. Dan tongkat tersebut 

beliau gunakan untuk mengetuk-ngetuk ketika murid-murid membaca. 

Ketika membaca di depan saya juga membawa suding untuk menunjuk 

bagian yang dibaca dan sambil dibuat ketukan juga, sehingga jika ada 

kurang benar dalam membacanya akan disuruh mengulang lagi.6  

 

Dalam hal ini, ketukan yang dilakukan oleh ustad dan ustadzah sangat 

mempengaruhi bacaan dari para santri. Sehingga para ustads khususnya harus 

benar-benar menguasai dengan sistem ketukan tersebut. Kemudian hal diatas 

juga diperjelas oleh keterangan ustadzah Binti, beliau mengatakan 

bahwasannya: 

Dalam mengajar yang penting santri itu paham dan lancar dalam 

membacanya, jangan cepatnya dalam mengajar. Karena jika santri itu 

sudah lancar membacanya pembelajaran juga akan berlangsung 

dengan cepat. Kemudian setiap mengajar ustad ataupun ustadzah juga 

harus membawa tongkat yang digunakan untuk ketukan. Karena 

                                                           
5http://qashthaalhikmah.blogspot.co.id/2010/01/macam-macam-metode-pembelajaran-

al.html/pkl 10.20, tanggal 18-11-2016 
6 Wawancara dengan Santri Jilid 2, Hari Selasa, Pukul 16. 05 WIB, Tanggal 29 November 2016 

di Tangga TPQ 
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ketukan tersebut bisa memudahkan ustads dalam mengajar dan 

santripun juga paham.7 

 

Dari pernyatan ustadzah Binti tersebut dapat disimpulkan bahwsannya 

mengajar itu yang penting murid itu paham dengan apa yang mereka pelajari. 

Karena dengan bekal paham mereka akan bisa dalam segala hal. Selanjutnya, 

beliau juga menambahkan: 

tentang sistem bacaan Tahqiq merupakan sistem bacaan yang tepat 

digunakan bagi santri pada tahap awal, tetapi dalam membacanya tidak 

boleh lambat banget, dan harus sesuai dengan ketentuan makhorijul 

hurufnya.8 

 

Dengan demikian, ketukan yang dilakukan oleh para ustads 

berpengaruh terhadap bacaan santri karena akan membantu santri dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. Tetapi, ustad dan ustdzah harus benar-benar bisa 

menggunakan waktu dengan sebaik mungkin, karena daalam satu kelas hanya 

terdiri dari satu ustad yang menjadi tutor privat sekaligus harus membacakan di 

depan. Selain itu, ketika membaca tidak boleh merusak bacaan huruf, karena 

meskipun diperbolehkan membaca lambat tetap tidak diperbolehkan berlebihan 

lambatnya.  

Kemudian juga diperjelas oleh ustadzah Tutut, sebagaimana yang 

ustadzah Tutut, ungkapkan: 

Ketika membaca privat seharusnya semua santri membawakan ketukan 

atau suding, agar ketika membaca sesui dengan ketentuan panjang 

pendeknya bacaan. Tetapi dalam satu kelas kemampuan santri itu tidak 

                                                           
7 Wawancara dengan Ustadzah Jilid 1 dan 2, Ustadzah Binti, Pukul 16.30 WIB, Hari Selasa, 

Tanggal 29 November 2016 di Kelas TPQ Al-Kautsar 
8 Ibid,  
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sama, semua itu dipengaruhi dengan daftar kehadiran dari masing-

masing santri tidak sama.9 

 

Berdasarkan berbagai pernyataan yang ada di atas, bahwsannya d TPQ 

Al-kautsar ini kegiatan pembelajarannya semua mengikuti program yang ada di 

An-Nahdliyah yaitu dengan mengunakan sistem ketukan. Sehingga ketika 

mengajar para ustads menjadi tutor juga harus membawa tongkat begitupun 

para santri. Karena dengan adanya ketukan akan memudahkan santri dalam 

membaca Al-Qur’an. Tetapi kemampuan santri teresbut juga dipengaruhi 

dengan absensinya. Sehingga kemampuan santri yang satu dengan lainnya 

berbeda.10 Adapun daftar absensi dari santri jilid 1, sebagaimana terlampir. 

Melihat dari berbagai hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

berbagai narasumber, ternyata semuanya sesuai dengan hasil observasi yang 

peneliti lakukan: 

Pada hari Selasa, 29 November 2016 peneliti melakukan observasi di 

TPQ Al-Kautsar, pada waktu itu cuacanya sangat mendung, sehingga 

ketika saya dan teman saya datang ke TPQ santri yang datang masih 

sangat sedikit sekali, padahal saya sampai di TPQ sudah 

menunujukkan pukul 16.15, kemudian saya terus mengamati kegiatan 

pembelajaran yang terjadi di TPQ Al-Kautsar, setelah semua ustad dan 

ustadzah sudah masuk ke kelas, saya mengikuti beliau di kelas dan 

saya melakukan pengamatan di dalam kelas. Ternyata meskipunn yang 

hadir sedikit, santri mengikuti pelajaran dengan semangat. Perwakilan 

dari murid langsung memimpin temannya untuk berdo’a sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai.11 

                                                           
9 Wawancara dengan ustadzah jilid 5 dan 6, Ustadzah Tutut, Pukul 09.00 WIB, Hari Rabu, 

Tanggal 30 November 2016 di Asrama Putri Al-Hikmah 
10 Dokumentasi, Tanggal 19 November 2016  
11 Lembar Observasi, pada Tanggal 29 November 2016  
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Berikut merupakan lembar observasi foto kegaiatan sebelum 

pembelajaran yang terjadi TPQ Al- Kautsar Tulunggaung:12 

Gambar 4.1 Kegiatan Sebelum Pembelajaran 

 

 
 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya kegiatan pembelajaran yang terjadi di TPQ Al-

Kautsar ini berlangsung selama satu jam mulai dari jam 16.00- 17.00 WIB dan 

di dalam kelas hanya terdiri dari satu pengajar. Tahqiq merupakan sistem 

bacaan yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an dengan menjaga agar 

supaya bacaannya sampai kepada hakekat bacaan.  Karena, cara membaca Al-

Qur’an dengan Tahqiq ini ustadz mengajarnya dengan pelan, dan selalu 

mengulang-ngulang.  

                                                           
12 Lembar Observasi, pada Tanggal 29 November 2016  
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Dengan demikian, bagi santri yang kurang hafal dengan bacaan huruf 

hijaiyah, dia akan menjadi hafal. Ketika mengajar para ustad menggunakan 

tongkat atau ketukan. Karena “ketukan” merupakan ciri khas dari metode An-

Nahdliyah. Selaian itu, ketika menggunakan membaca tahqiq ini dalam 

membaca huruf Al-Qur’an juga tidak boleh dilebih-lebihkan, sehingga akan 

menyalahi hukum bacaan tajwid dan makhorijul huruf. 

2. Diskripsi Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Hadr pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Setelah  membahas tentang sistem bacaan Tahqiq atau cara membaca 

lambat. Dalam metode An-Nahdliyah juga terdapat cara membaca lagi, yaitu 

Hadr. Hadr maksudnya membaca Al-Qur’an dengan cara yang cepat 

sepanjang tidak melanggar ketentuan ilmu tajwid.13 Perlu diperhatikan juga, 

dalam membaca cepat ini jangan sampai terdapat huruf yang terselip atau 

samar dalam membacanya. Dengan demikian, meskipun kita dalam 

membacanya itu cepat, tetapi juga tetap memperhatikan ketentuan ilmu tajwid 

yang berlaku dan juga harus memperhatikan huruf-huruf yang ada. Oleh 

karena itu bagi santri pemula atau belum lancar membacanya diharapkan 

jangan membaca dengan cepat. Karena, membaca cepat ini diperuntukkan 

bagi orang-orang yang sudah lancar membacanya dan sudah fasih. Hal ini 

sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh Kepala TPQ, Beliau 

menjelaskan: 

                                                           
13 Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah , Pedoman Pengelolaan…, hal 31 
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Bahwasannya membaca cepat ini sulit untuk digunakan, khususnya 

bagi santri pemula, karena ketika menggunakan cara cepat ini juga 

harus tetap memperhatikan ketentuan tajwid yang ada.14 

 

Dalam hal ini beliau juga menambahkan yang terpenting santri itu bisa 

membaca dulu dengan lancar dan paham tentang tajwidnya, seperti yang telah 

ditambahkan beliau: 

Membaca cepat tidak diterapkan bagi semua jiid, tetapi hanya bagi 

santri yang sudah lancar dalam membacanya. Tetapi meskipun cepat, 

santri juga harus tetap membaca dengan ketentuan yang berlaku. 

Sehingga ustads juga tetap bisa menilai untuk evaluasi lagi15 

 

Kemudian juga ditambahkan lagi oleh ustadzah Tutut, beliau 

mengatakan: 

Bahwasannya membaca cepat tidak bisa jika diterapkan di kelas 

bawah, karena pada jilid bawah ini masih pada tahap awal pengenalan 

huruf dan untuk melancarkan. Sehingga cara cepat ini harus digunakan 

pada jilid yang memang benar-benar sudah lancar dalam membacanya. 

Tetapi meskipun sudah lancar juga harus tetap di ulang-ulang lagi. 16 

 

Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh oleh ustad Yusuf beliau 

selaku pengajar pada jilid 3 dan 4, beliau mengatakan: 

Di TPQ Al-Kautsar semua santri 70% sudah hafal dengan huruf-huruf 

hijaiyah, tetapi meskipun sudah hafal mereka membacannya juga 

belum semuanya lancar. Sehingga ketika mengajar juga harus tetap 

pelan dan harus diulang-ulang lagi. Oleh sebab itu membaca cepat 

tidak bisa diterapkan di setiap jilid.17 

                                                           
14 Wawancara dengan Kepala TPQ, Bapak Mundzir, Pukul 10.15 WIB, Hari Rabu, Tanggal 26 

November 2016, di Rumah Bapak Mundzir 
15 Ibid.,  
16 Wawancara dengan ustadzah jilid 5 dan 6, Ustadzah Tutut, Pukul 09.00 WIB, Hari Rabu, 

Tanggal 30 November 2016 di Asrama Putri Al-Hikmah 
17 Wawancara dengan Ustad  Jilid 3 dan 4, Ustad Yusuf, Pukul 09.30 WIB, Hari Senin, Tanggal 

28 November 2016 di Musolla Al- Kautsar 
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Dari beberapa pernyataan yang telah diutarakan oleh para ustads diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwasaannya, membaca dengan cara cepat itu tidak 

semudah dengan apa yang kita bayangkan. Karena meskipun membacanya itu 

cepat juga tetap harus memperhatikan beberapa ketentuan yang berlaku. 

Misalnya harus tetap memperhatikan ketentuan hukum tajwid, dan tidak boleh 

ada huruf yang keselip. Oleh sebab itu, membaca dengan cepat ini dalam 

penggunaan harus pada santri yang benar-benar sudah lancar dan sudah fasih 

dalam membacanya. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan oleh ustadzah Eny 

selaku pengajar jilid 1 dan 2: 

Dalam penggunaan cara membaca Hadr atau membaca cepat, tidak 

bisa digunakan kepada semua jilid, karena santri mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda sehingga cara cepat ini tidak asal 

digunakan tetapi harus benar-benar melihat kemampuan santri.18 

 

Oleh sebab itu, ketika ustads menggunakan cara membaca dengan 

cepat ini harus tetap melihat kemampuan yang dimliki oleh santrinya, karena 

ditakutkan ketika para santri belum lancar dalam membacanya dan juga belum 

fasikh nantinya akan merusak ketentuan hukum-hukum tajwid. Tetapi kalau 

santri tersebut memang dianggap sudah mampu, cara membaca cepat bisa 

digunakannya. Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh ustadzah Binti, 

beliau mengatakan bahwasannya: 

Membaca cepat bisa diterapkan bagi santri yang sudah lancar, biasanya 

yaitu digunakan pada jilid 5 atau jilid 6, karena dalam membaca dia 

juga lancar, juga sudah hafal dengan huruf hijyaiyah, selain itu dia 

                                                           
18 Wawancara dengan Ustad  Jilid 3 dan 4, Ustad Yusuf, Pukul 09.30, Hari Senin, Tanggal 28 

November 2016 di Musolla Al-Kautsar 
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juga sudah paham dengan hukum bacaan tajwid ataupun makhorijul 

hurufnya, meskipun belum dikuasai secara mendalam, sehingga ketika 

membaca kadang juga masih ada beberapa bacaan yang kurang 

benar.19 

 

Pernyataan tersebut juga ditambahkan oleh ustadzah Tutut, beliau 

mengatakan: 

Bahwasannya jilid 5 dan 6 sudah diajar dengan menggunakan dengan 

cara cepat, karena menurut beliau jilid 5 dan 6 sudah lancar dalam 

membacanya. Tetapi kadang juga masih ada beberapa murid yang 

belum lancar dalam membacanya yaitu pada bagian jilid 6 akhir atau 

bagian juz’ama, sehingga harus diulang-ulang, sehingga para ustads 

harus tetap menggunakan ketukan ketika mengajar.20 

 

Pernyataan tersebut juga telah diperkuat oleh salah santri dari jilid 6, 

yang bernama Zidan, dia mengatakan: 

Memang benar apa yang dikatakan oleh bu Tutut beliau selalu 

mengulangi pelajaran yang ketika itu anak-anak masih belum lancar 

dalam membacanya, terutama dalam jilid 6 pada bagian juz’ama. 

Karena kebanyakan dari teman-teman itu ketika masuk dalam juz’ama 

membaca kurang lancar sehingga harus sangat pelan-pelan sekali 

ketika membacanya. Sehingga jika tetap belum lancar beliau tidak 

mengganti pada halaman berikutnya. Dan ketika mengajar beliau juga 

menggunakan ketukan, sehingga memudahkan para santri untuk 

membaca.21 

 

Berdasarkan beberapa uraian data yang ada diatas, dapat diketahui 

bahwasannya cara membaca cepat atau cara membaca Hadr ini tidak bisa 

diterapkan kepada semua jilid, karena dalam membaca cepat ini juga harus 

tetap memaperhatikan beberapa hukum bacaan yang berlaku, misalnya harus 
                                                           

19 Wawancara dengan Ustadzah Jilid 1 dan 2, Ustadzah Binti, Pukul 16.30 WIB, Hari Selasa, 

Tanggal 29 November 2016 di Kelas TPQ Al-Kautsar 
20 Wawancara dengan ustadzah jilid 5 dan 6, Ustadzah Tutut, Pukul 09.00 WIB, Hari Rabu, 

Tanggal 30 November 2016 di Asrama Putri Al-Hikmah 
21 Wawancara dengan Santri Jilid 6, Hari Kamis, Pukul 16. 30WIB, Tanggal 17 November 

2016 di kelas 
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tetap memaperhatikan hukum tajwidnya, membaca hurufnya juga harus tetap 

jelas dan lain-lain. Sehingga cara cepat ini pada TPQ Al-Kautsar hanya 

digunakan pada jilid 5 dan 6, tetapi lebih banyak digunakan pada jilid 6. 

Karena pada jilid 6 ini mayoritas santrinya sudah lancar dalam membaca, 

sudah bisa menggunakan hukum bacaan dengan benar dan kejelasan dalam 

melafalkan huruf juga jelas. Tetapi, meskipun demikian para ustads juga harus 

tetap menggunakan ketukan, karena ketukan akan memudahkan para santri 

dalam membaca. Semua itu terbukti dalam Kartu Prestasi santri jilid 6, yang 

mayoritas  santri jilid 6 mendapatkan nilai baik semua, misalnya 

Zidan.22Adapun Kartu Prestasi santri sebagaimana terlampir. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 

peneliti lakukan: 

Pada tanggal 1 Desember 2016, peneliti datang ke TPQ Al-Kautsar, 

cuacanya agak cerah dibanding dengan cuaca kemarin, Nampak 

pepohonan disekeliling TPQ terlihat hijau dan sangat subur, waktu itu 

anak-anak yang datang ke madrasah juga terbilang banyak. Ketika 

saya kesana, banyak santri dari jilid 1 dan 2 yang diantarkan oleh 

orang tuanya sekalian di tunggu oleh orang tuanya. Sehingga di teras 

TPQ begitu ramai dengan adanya ibu-ibu yang sedang menunggu 

anaknya. Selain itu saya juga melihat ada beberapa anak yang 

datangnya terlambat. Tetapi semua itu tidak mengurangi rasa 

semangatnya untuk masuk kelas. Ketika itu, saya masuk ke dalam 

kelas jilid 5 dan 6, dan waktu itu yang mengajar di jilid 5 dan 6 

ustadzah Tutut, karena ustadzah jilid tidak hadi sehingga antara jilid 5 

dan 6 dijadikan satu. Ustadzah Tutut pada awal pembelajaran 

mengawali dengan salam, berdo’a, pengulangan materi yang kemarin, 

tetapi pada jilid 5 dan 6 ustadzah Tutut dalam membacanya, karena 

para santri sudah pada lancar. Setelah selesai membaca dilanjutkan 

dengan privat atau membaca satu persatu, selain itu ustadzah Tutut 

                                                           
22 Dokumentasi, pada Tanggal 17 November 2016 
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juga memberikan nilai di kartu prestasinya,  setelah semuanya selesai 

ustadah Tutut tamapk selalu mengulang-ngulang bagi santri yang 

membacanya kurang lancar, meskipun itu hanya sedikit.23 

 

Hal tersebut juga terbukti dengan lembar observasi foto yang telah 

peneliti peroleh dari kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung di TPQ Al-

Kautsar sebagai berikut:24 

Gambar 4.2 Membaca Privat di Depan Ustadzah 

 

Berdasarkan  hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan bahwasannya cara membaca dengan Hadr (membaca dengan 

cepat), hanya diterapkan bagi santri yang sudah lancar dalam membacanya, 

tetapi  kadang  juga masih ada yang dalam  membcanya grathul-grathul atau 

ada yang belum lancar ketika membaca cepat ini, sehingga harus dibaca ulang. 

Ketika memabaca cepat ini juga harus tetap memperhatikan ketentuan bacaan 

dari huruf tersebut atau dengan kata lain harus tetap memperhatikan hukum 

bacaan tajwidnya, selain itu juga tidak boleh ada huruf yang keselip atau tidak 

                                                           
23 Lembar Observasi, pada Tanggal 1 Desember 2016 
24 Lembar Observasi , pada Tanggal 29 November 2016 
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kebaca. Sehingga ketika menggunakan cara memabaca ini harus ekstra hati-hati 

dalam pembacaan Al-Qur’an tersebut. 

3. Diskripsi Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Tadwir pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Tadwir maksudnya membaca dengan sedang atau sederhana yaitu 

antaranya cepatnya Hadr dan pelannya Tartil.25 Dengan kata lain,  dalam 

membaca Al-Qur’an tidak terlalu cepat dan juga tidak terlalu lambat.26 Dalam 

hal ini, membaca dengan sederhana tepat jika digunakan pada santri pada tahap 

pemula, sedang dan bahkan santri yang sudah lancar dalam membacanyapun.. 

Karena dengan cara membaca Tadwir dapat melatih santri untuk membaca 

tidak tergesa-gesa dan juga tidak lambat sekali. Bahkan para ustad dan ustadzah 

juga akan lebih mudah dalam mengajar para santri tersebut. Sebagaimana ynag 

telah diungkapkan oleh ustad Yusuf, selaku ustad jilid 3 dan 4 beliau 

mengatakan: 

Ketika membaca santri itu kadang ada yang membacanya cepat 

sehingga dia tidak menggunakan ketentuan yang benar. Tapi ada juga 

yang pelan dan menggunakan ketukan dengan benar, sehingga santri 

ketika membaca juga tidak tergesa-gesa. Tetapi ketika membaca di 

depan selalu saya anjurkan untuk membaca dengan sedang saja, jangan 

terlalu cepat dan juga terlalu pelan, karena dengan cara ini santri bisa 

berlatih membaca dengan baik.27 

 

                                                           
25 Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah , Pedoman Pengelolaan…, hal 32 
26 Majelis Pembina TPQ An-Nahdliyah, Diktat Tot Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

An-Nahdliyah. (T.Tp: Majelis Pembinan TPQ An-Nahdliyah, 2015), hal. 2 
27 Wawancara dengan Ustad  Jilid 3 dan 4, Ustad Yusuf, Pukul 09.30, Hari Senin, Tanggal 28 

November 2016 di Musolla Al-Kautsar 
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Pernyataan ustadz Yusuf juga dipertegas oleh pernyataan yang 

diungkapkan oleh Kepala TPQ Al-Kautsar yaitu ustad Mundzir, beliau 

mengungkapkan: 

Yang penting santri itu bisa dulu dalam membaca, sehingga kecepatan 

dalam membaca tidak terlalu ditekankan. Karena jika cepat-cepat 

kasihan yang belum bisa mengikuti teman yang lain.28 

 

Seperti yang telah diungkapakan ustad Yusuf dan ustad Mundzir 

ketika penyampain materi dan ketika membaca Al-Qur’an itu tidak perlu 

tergesa-gesa, yang penting semua santri bisa mengikuti pelajaran dengan baik, 

sehingga tidak ada santri yang mersa kesulitan dalam membaca, kemudian 

santri yang sudah bisa juga tidak bosan karena membaca dibuat sedang. 

Membaca sedang ini kebanyakan digunakan oleh para ustad untuk mengajar 

jilid 3 dan 4, karena jilid 3 dan 4 pada tingkatan antara sudah bisa dan belum. 

hal ini sesui dengan pernyataan ustadzah Eny, selaku ustadzah jilid 1 dan 2 

beliau mengatakan: 

Membaca sedang itu bisa digunakan pada semua santri, tapi lebih 

tepatnya digunakan antara jilid 3 dan 4, karena pada jilid 3 dan 4 dia 

sudah lancar dalam membaca, tetapi kejelasan huruf belum begitu 

sempurna, sedangkan pada jilid 1 dan 2 ini ketika mengajar juga bisa 

menggunakn cara membaca sedang, tetapi tidak semua santri bisa, 

karena pada jilid 1  masih pada tahap pengenalan huruf sehingga 

harus diulang-ulang.29 

 

                                                           
28 Wawancara dengan Kepala TPQ, Bapak Mundzir, Pukul 10.15 WIB, Hari Rabu, Tanggal 26 

November 2016, di Rumah Bapak Mundzir 
29 Wawancara dengan Ustadzah  Jilid 1 dan 2, Ustazah Eny, Pukul 10.15 WIB, Hari Kamis, 

Tanggal 24 November 2016 di Ma’had Al-Jam’iyah IAIN Tulungagung 
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Untuk memperkuat pendapat-pendapat yang telah beliau utarakan, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu santri dari jilid 4  

yang bernama Reza, dia mengatakan: 

Ketika membaca bersama-sama yang dipimpin oleh ustads 

membacanya tidak terlalu cepat dan juga tidak terlalu sedang, tetapi 

ketika saya jilid 2 dulu ustads dalam mengajarnya sangat lambat 

karena teman-teman ada yang sudah lancar dan ada yang belum, 

sehingga harus di ulang-ulang, kemudian antara jilid 1 dan 2 

biasanya juga dicampur.30 

 

Dari pernyataan yang telah diungkapkan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya dalam belajar membaca Al-Qur’an ustads sangat 

berperan penting, karena apapun yang dijarkan akan diikuti oleh semua 

santri. Kemudian ketika mengajar ustads harus sangat memperhatikan 

kejelasan huruf yang dibaca dan juga harus memperhatikan hukum-hukum 

tajwidnya. Dengan demikian membacanya sedang ataupun pelan ynag 

penting membacanya benar dan semua santri bisa mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Ketika di dalam kelas santri juga ada yang ramai dan ada yang 

tidak, dengan demikian para ustad harus bisa mengendalikan keadaan 

tersebut.  Adapun lembar observasi foto yang peneliti peroleh sebagai 

berikut:31 

 

 

                                                           
30 Wawancara dengan Santri Jilid 4,  Hari Selasa, Pukul 16. 05 WIB, Tanggal 01 Desember 

2016 di Teras Kelas 
31 Lembar Observasi, Tanggal 29 November 2016 
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       Gambar 4.3 Suasana Pembelajaran Ketika Di Dalam Kelas  

            

Kemudian pernyataan-pernyataan juga ditambah lagi oleh keterangan 

yang disamapikan oleh ustadzah Tutut, selaku ustadzah jilid 5 dan 6, belaiu 

mengatakan: 

Cara membaca Al-Qur’an itu dengan sedang bisa digunakan pada 

semua santri, baik yang sudah lancar ataupun belum. karena 

membaca sedang bisa semua santri bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar, bahkan juga bis dengan irama, sehingga membacanya 

akan terdengar sangat indah.32 

 

Dengan demikian, membaca Al-Qur’an itu tidak dinilai dari 

kecepatan kita membaca atau yang lainnya, melainkan yang sangat 

diperhatikan yaitu kebenaran kita dalam membaca tiap huruf Al-Qur’an 

tersebut. Selain itu jika kita membacanya tidak terlalu cepat atau 

membacanya sedang saja, akan terdengar sangat indah. Selain itu, beliau 

juga menegaskan: 

                                                           
32 Wawancara dengan ustadzah jilid 5 dan 6, Ustadzah Tutut, Pukul 09.00 WIB, Hari Rabu, 

Tanggal 30 November 2016 di Asrama Putri Al-Hikmah 
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Ketika membaca Al-Qur’an itu jangan banyak-banyak, karena yang 

terpenting dalam belajar membaca Al-Qur’an itu meskipun sedikit 

asal bacaannya benar, baik dari segi makhroj, tajwidnya.33 

 

Selain itu, ketika membaca AL-Qur’an itu tidak dihitung banyak 

halaman yang dibaca, tetapi kebenaran kita dalam membaca, baik dari segi 

hukum tajwidnya, makhrojnya, dan lain-lain yang harus diperhatikan. Oleh 

karena itu, di TPQ Al-Kautsar biasanya ditambah materi tentang makhrijul 

huruf dan tajwid, agar santri bisa paham dengan hukum tajwid bacaan.34 

Adapun materi tajwid yang diberikan kepada santri sebagaimana terlampir.  

Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah Binti selaku ustadzah 

jilid 3 dan 4, beliau mengatakan: 

Membaca yang penting benar dalam bacaannya meskipun harus di 

ulang berulang kali, karena jika diajar banyak-banyak tetapi dia tidak 

bisa menerimanya malah nantinya akan membuat para santri 

kesulitan, membaca dengan sedang sangat tepat jika digunakan untuk 

cara belajar membaca Al-Qur’an .35 

 

Dari beberapa pernyataan yang telah diutarakan oleh para ustads 

tersebut, sesuai denagan hasil observasi dan dokumenatsi yang telah peneliti 

peroleh di lokasi penelitian, yaitu: 

Pada hari Rabu, tanggal 23 November 2016,  peneliti datang ke TPQ 

Al-Kautsar, keadaan sangat cerah, sehingga banyak sekali santri yang 

datang ke TPQ, kemudian saya memperhatikan kegiatan 

pembelajaran yang terjadi TPQ Al-Kautsar sampai akhir 

pembelajaran. Waktu itu saya melihat ada seorang ustadzah yang 

mengajar di jilid 3 dan 4, kemudian saya tanya kepada salah satu 

                                                           
33 Ibid.,  
34 Dokumentasi, Tanggal 24 November 2016 
35 Wawancara dengan Ustadzah Jilid 1 dan 2, Ustadzah Binti, Pukul 16.30 WIB, Hari Selasa, 

Tanggal 29 November 2016 di Kelas TPQ Al-Kautsar 
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santri katanya Beliau bernama ustadzah Enik, beliau mengajarnya 

sangat sabar, dan ketika mengajar semua terlihat sangat senang, 

karena beliau mengajarnya tidak teralalu cepat dan juga tidak terlalu 

pelan. Ketika mengajar, beliau selalu menunggu agar semua santri 

siap dulu, kemudian dimulai untuk pelajaran. Dengan demikian, cara 

membaca Tadwir atau cara membaca sedang atau membaca 

sederhana ini merupakan metode yang tepat untuk mengajar para 

santri baik yang sudah bisa ataupun yang belum.36 

 

Dengan adanya beberapa hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan dapat diambil kesimpulan bahwsannya 

membaca dengan Tadwir atau membaca dengan sedang ini tepat jika digunakan 

untuk mengajar semua santri. Karena cara membaca Tadwir ini membaca tidak 

cepat dan juga tidak terlalu pelan, sehingga semua santri bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Selain itu dengan membaca sedang santri akan bisa 

berlatih membaca Al-Qur’an dengan menggunakan irama, sehingga dalam 

membaca Al-Qur’an akan terdengar sangat merdu dan indah. 

4. Diskripsi Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam belajar membaca Al-

Qur’an dengan Tartil pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Tartil maksudnya membaca Al-Qur’an dengan pelan dan jelas sekira 

mampu diikuti oleh orang yang menulis bersamaan dengan yang membaca.37 

Cara membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah cara membaca Al-Qur’an yang 

sempurna tajwidnya, makhrojnya, panjang pendeknya serta memikirkan makna 

yang terkandung dalam ayat-ayat yang sedang dibacanya.38  

                                                           
36 Lembar Observasi, pada Tanggal 23 November 2016 
37 Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah , Pedoman Pengelolaan…, hal 32 
38 Majelis Pembina TPQ An-Nahdliyah, Diktat Tot…, hal. 3 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala TPQ Al-Kautsar yaitu 

ustad Mundzir, beliau mengungkapkan: 

Membaca tartil itu tidak jauh bebeda denga membaca Tahqiq atau 

membaca dengan pelan, karena ketika membaca tahqiq semua santri 

harus menegakkan bacaan huruf Al-Qur’an sampai sebenarnya tartil. 

Sehingga dalam membaca Tartil ini juga membutuhkan ketukan dari 

para ustads.39 

 

Dengan demikian, membaca tartil itu diawali dengan membaca 

Tahqiq dahulu, karena ketika membaca Tahqiq atau pelan santri akan 

membaca huruf Al-Qur’an dengan jelas sesuai dengan makhorijul huruf dan 

hukum bacaan tajwid. Karena jika membacanya sudah benar-benar Tahqiq, 

maka akan mencapai tingkat membaca Tartil. Tetapi kalau Tartil belum tentu 

membacanya itu Tahqiq.  Selain itu beliau juga menambahkan: 

Sebelum santri membaca, ustad dan ustadzah harus membacakannya, 

kemudian akan diikuti oleh semua santri.40 

 

Maksud dari pernyataan yang telah diungkapkan Kepala TPQ 

tersebut, ketika mengajar ustad dan ustadzah sebelum menyuruh para santri 

untuk membaca harus dicontohkan dulu dan menggunakan ketukan, hal ini 

bertujuan agar para santri bisa menirukan bacaan denagan baik jika ustad dan 

ustdzahnya juga mencontohkan dengan baik pula. Ungkapan ini juga 

dipertegas oleh ustadzah Binti, selaku ustadzah jilid 1 dan 2 beliau 

mengatakan: 

                                                           
39 Wawancara dengan Kepala TPQ, Bapak Mundzir, Pukul 10.15 WIB, Hari Rabu, Tanggal 26 

November 2016, di Rumah Bapak Mundzir 
40 Ibid.,  
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Ketika membaca Al-Qur’an, tidak terlepas dengan membaca tartil, 

karena dengan membaca tartil kita akan bisa menjaga makhraj, 

baacaan tajwidnya, juga benar, panjang pendek pendek baacaan juga 

akan terjaga. Sehingga ketika membaca Tahqiq atau lambat kita juga 

sekaligus belajar membaca Al-Qur’an dengan Tartil.41  

 

Dengan demikian, membaca tartil itu merupakan cara membaca yang 

digunakan oleh setiap orang ketika membaca Al-Qur’an, karena dengan 

membaca tartil ini baik dari segi mkhorijul huruf, baacaan tajwidnya, panjang 

pendek pendek baacaan juga akan terjaga. Sehingga ketika membaca Al-

Qur’an dengan lambat, juga harus benar-benar diperhatikan dalam 

membacanya, karena ketika membaca Al-Qur’an dengan Tahqiq ditekankan 

untuk menegakkan bacaan Al-Qur’an sampai sebenarnya tartil. 

Selain itu, juga terdapat pernyataan yang senada dengan pernyataan 

yang telah diungkapkan oleh ustadzah Binti, yaitu pernyataan dari ustadzah 

Tutut, beliu mengungkapkan: 

Pembelajaran Al-Qur’an dengan Tartil ini semua ustad dan ustadzah 

selalu menggunakannya, baik ketika membaca di depan ataupun ketika 

santri membaca privat, karena membaca dengan tartil akan melatih 

santri untuk membaca dengan baik dan benar dan tidak tergesa-gesa  

dalam membacanya. Tetapi ketika membacakan kepada santri ustad 

dan ustadzah juga harus tartil bacaanya, karena semua itu nantinya 

akan mempengaruhi bacaan santri.42 

 

Membaca Al-Qur’an dengan tartil harus diawali oleh para ustad dan 

ustdzahnya dulu, karena jika para ustads membacanya baik maka juga akan 

                                                           
41 Wawancara dengan Ustadzah Jilid 1 dan 2, Ustadzah Binti, Pukul 16.30 WIB, Hari Selasa, 

Tanggal 29 November 2016 di Kelas TPQ Al-Kautsar 
42 Wawancara dengan ustadzah jilid 5 dan 6, Ustadzah Tutut, Pukul 09.00 WIB, Hari Rabu, 

Tanggal 30 November 2016 di Asrama Putri Al-Hikmah 
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diikuti oleh para santrinya. Membaca tartil bisa digunakan untuk semua santri, 

baik itu pemula maupun yang sudah lancar. Selain itu santri juga selalu dilatih 

untuk tidak membaca dengan mengambil nafas di tengah-tengah atau 

tersendat-sendat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ustad Yusuf selaku 

ustad jilid 3 dan 4, beliau mengatakan: 

Ketika membaca santri selalu saya biasakan untuk membaca dengan 

tidak tersendat-sendat, selain itu selalu saya tekankan ketika membaca 

juga menggunakan makhroj dan tajwid yang benar. Karena dengan 

begitu murid akan belajar dengan membaca tartil dan membacanya 

tidak tergesa-gesa.43 

 

Pernyataan yang telah diungkapkan ustad Yusuf tersebut juga 

diperkuat oleh pernyataan yang telah diungkapkan oleh salah santri dari jilid 5 

yang bernama Panji, dia mengatakan: 

Ketika membaca Al-Qur’an harus satu kalimat lengkap, tidak boleh 

tersendat-sendat, jika tidak kuat boleh berhenti tetapi harus 

mengulanginya lagi. Selain itu ketetapan makhroj, tajwidnya juga 

harus diperhatikan. Jika oleh ustad dan ustadzah dianggap belum benar 

disuruh untuk mengulanginya lagi.44 

 

Selain itu, ustdzah Eny juga menambahkan tentang pentingnya cara 

membaca Tartil untuk diajarkan bagi para santri TPQ, sebagaimana yang telah 

beliau ungkapkan: 

Membaca dengan tartil sangat penting untuk diajarkan bagi setiap 

santri TPQ, karena dengan membaca tartil semua santri bisa membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar dan dia juga akan terbiasa membaca 

Al-Qur’an dengan benar, selain itu para diharapkan mampu 

                                                           
43 Wawancara dengan Ustad  Jilid 3 dan 4, Ustad Yusuf, Pukul 09.30, Hari Senin, Tanggal 28 

November 2016, di Musolla Al-kautsar 
44 Wawancara dengan Santri Jilid 5, Hari Selasa, Pukul 16. 30 WIB, Tanggal 26 November 

2016 di kelas 



110 
 

menghayati bacaan Al-Qur’an yang sedang dibaca tanpa tergesa-gesa. 

Tetapi para ustads sebelumnya juga harus mencontohkannya.45 

 

Seperti halnya yang telah peneliti peroleh ketika peneliti melakukan 

observasi di TPQ Al-Kautsar, beliau mencontohkan kepada para santri sebelum 

para santri disuruh untuk membaca. Dan waktu dibacakan, semua santri terlihat 

sangat antusias dalam mengikuti pelajaran. Sehingga ketika disuruh untuk 

membaca semua santri bisa mengikuti dengan baik. Berikut merupakan lembar 

observasi foto yang telah  peneliti ambil ketika membaca bersama-sama.46 

Gambar 4.4 Kegiatan Membaca Dengan Tartil Yang Dipimpin 

Oleh Ustadzah 

 

 

Ustdzah tersebut, ketika membacakan terdengar sangat keras, sehingga 

semua santri mengikuti pembelajarannya dengan tenang dan kondusif. 

Kemudian makhorijul huruf dan bacaan tajwidnya juga terbaca dengan jelas 

                                                           
45 Wawancara dengan Ustadzah  Jilid 1 dan 2, Ustazah Eny, Pukul 10.15 WIB, Hari Kamis, 

Tanggal 24 November 2016 di Ma’had Al-Jam’iyah IAIN Tulungagung 
46 Lembar Observasi, pada Tanggal 21 November 2016  
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dan benar. Adapun yang dibaca yaitu jilid 6 halaman 1547, sebagaimana yang 

terlampir. 

Ari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya membaca dengan cara tartil merupakan cara 

membaca Al-Qur’an yang harus diajarkan bagi santri TPQ. Semua ustad dan 

ustadzah di TPQ Al-Kautsar ini ketika penyamapaian materi pelajaran juga 

tartil. Meskipun ketika itu beliau menggunakan cara cepat, cara lambat ataupun 

cara sedang,membaca tartil juga teteap digunakan. Karena ketika membaca Al-

Qur’an harus selalu menggunakan makhroj yang benar, hukum bacaan tajwid 

juga harus diperhatikan, kemudian panjang pendek bacaan serta pengambilan 

nafas ketika membaca Al-Qur’an juga harus diperhatikan. Oleh sebab itu, setiap 

membaca Al-Qur’an dengan cara apapun kita membacanya juga harus tetap 

memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut, dan semuanya itu merupakan 

ketentuan yang ada dalam cara membaca dengan tartil. 

 

B. Temuan Penelitian  

Berdasarkan hasil wawancara dari para narasumber, observasi dan 

dokumentasi yang telah peneliti lakukan di TPQ Al-kautsar Tulungagung dalam 

Penggunaan metode An-Nahdliyah untuk cara belajar membaca Al-Qur’an santri, 

peneliti menemukan beberapa hasil penelitian  yang sama dengan fokus 

penelitian peneliti,  yaitu: 

                                                           
47 Dokumentasi, 21 November 2016 
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1. Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-Qur’an 

Santri Di TPQ Al-Kautsar Tulungagug 

Dalam penggunaan metode An-Nahdliyah dalam TPQ Al-Kautsar ini 

ada 4 cara, yaitu membaca dengan Tahqiq (Lambat), Hadr (cepat), Tadwir 

(sederhana), dan Tartil (pelan dan jelas).  

1.1 Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Tahqiq pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Temuan penelitian ini mengemukakan tentang data yang 

diperoleh dari hasil penelitian mengenai Penggunaan Metode An-

Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-Qur’an Santri di TPQ Al-

Kautsar Tulungagung. Dalam penelitian ini peneliti menemukan 

beberapa hal diantranya jumlah ustads yang mengajar disetiap kelas 

hanya terdiri dari satu ustad saja, dengan demikian ustad disana selain 

menjadi guru privat juga menjadi tuor dalam membaca di depan. 

Selain itu mengenai dari paparan data lapangan terkait dengan fokus 

penelitian di atas dapat ditemukan, bahwa ternyata membaca Al-

Qur’an dengan Tahqiq (membaca Al-Qur’an dengan lambat), memiliki 

beberapa kecenderungan seperti di bawah ini: 

a. Dilakukan dengan cara lambat tetapi tidak boleh berlebihan 

lambatnya, karena jika berlebihan dapat merusak bacaan huruf. 

b. Digunakan untuk semua santri, tetapi diprioritaskan lagi pada 

santri yang masih pada tahap pemula, karena santri pada tahap 
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pemula ini masih pada tahap pengenalan huruf, dengan demikian 

ketika  belajar membaca Al-Qur’an para ustad melihat 

kemampuan dari para santri, sehingga para ustad akan mengetahui 

cara belajar mana yang sesuai dengan kemampuan para santri. 

c. Harus tetap memperhatikan mkhorijul huruf dan hukum bacaan 

tajwidnya. 

d. Ustad dan ustadzah harus memberikan ketukan ketika santri 

membaca seperti pada program An-Nahdliyah, karena ketukan 

sangat penting bagi santri pemula untuk memudahkan para santri 

dalam membaca. 

1.2 Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Hadr pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Dari deskripsi lapangan mengenai cara membaca Al-Qur’an 

dengan Hadr (membaca Al-Qur’an dengan cepat), peneliti 

menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan fokus  penelitian 

diatas, membaca Al-Qur’an dengan cepat (Hadr) memiliki beberapa 

kecenderungan seperti di bawah ini: 

a. Membaca dengan cepat digunakan bagi santri yang sudah benar-

benar lancar dalam membacanya. 

b. Kebanyakan digunakan pada santri jilid 5 dan 6, karena pada jilid 

5 dan 6 ini santri sudah hafal dengan huruf hijaiyah, sudah bisa 
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dengan hukum bacaan tajwid serta makhorijul hurufnya, meskipun 

tidak secara mendalam. 

c. Ketika menggunakan cara belajar membaca ini, ustadz selalu 

melihat kemampuan santri, sehingga para ustad akan tahu mana 

cara yang sesuai dengan karakteristik santri, karena dari segi 

makhroj, tajwidnya serta panjang pendek bacaan juga harus 

dikuasai oleh santri. 

d. Ketika membaca dengan cepat tidak boleh sampai ada huruf yang 

keselip, karena akan mengubah arti dari kalimat tersebut. 

e. Masih ada beberapa santri ketika membaca cepat ini masih belum 

lancar, sehingga harus di ulang dan menggunakan cara belajar 

yang lain. 

f. Ketukan tetap digunakan oleh para ustad dan ustadzah agar 

panjang pendek bacaan para santri bisa terjaga. 

1.3 Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an Dengan Tadwir (Membaca Al-Qur’an sederhana) 

Dari deskripsi lapangan mengenai cara membaca Al-Qur’an 

dengan Tadwir (membaca Al-Qur’an dengan sederhana/sedang), 

peneliti menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan fokus  

penelitian diatas, membaca Al-Qur’an dengan Tadwir 

(sederhana/sedang) memiliki beberapa kecenderungan seperti di 

bawah ini:  
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a. Membaca dengan sederhana dapat digunakan untuk semua santri 

baik pada santri pada tahap pemula, sedang dan bahkan santri 

yang sudah lancar dalam membaca, sehingga pada waktu 

penggunaan cara belajar membaca Al-Qur’an tersebut harus 

melihat karakteristik dari masing-masing santri. 

b. Dapat melatih santri agar ketika membaca tidak tergesa-gesa dan 

juga tidak lambat sekali. Bahkan para ustad dan ustadzah juga 

akan lebih mudah dalam mengajar para santri tersebut. 

c. Para santri bisa belajar membaca dengan menggunakan makhroj 

yang benar, tajwidnya juga benar bahkan ketika membacanya bisa 

berirama, sehingga terdengar sangat indah. 

1.4 Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Tartil pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Dari deskripsi lapangan mengenai cara membaca Al-Qur’an 

dengan Tartil (membaca Al-Qur’an dengan pelan dan jelas) memilki 

beberpa kecenderungan seperti di bawah ini: 

a. Dalam mengajar ustad maupun ustadzah selalu memperhatikan 

konsistensi kecepatan dalam membaca, sehingga ketukan dari para 

ustad sangat penting sekali. 

b. Ketika membaca ayat tidak boleh mengambil nafas di tengah-

tengah ayat atu tersendat-sendat. 
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c. Membacanya harus pelan dan jelas sehingga bisa menghayati 

bacaan Al-Qur’an dan maknanya. 

d. Bisa digunakan dalam semua jilid, karena membaca dengan cara 

tartil ini semua santri bisa mengikuti pembelajaran dengan baik, 

karena ustad dan ustadzah mengajarnya jelas. 

e. Sebelum santri disuruh membaca, para ustads harus 

mencontohkan dulu, kemudian para santri disuruh untuk 

mengikutinya.  

f. Harus benar bacaanya baik dari segi makhorijul hruf, hukum 

bacaan tajwidnya, panjang pendeknya dll. 

 

C. Analisis Data 

Setelah megemukakan beberapa temuan penelitian diatas, selanjutnya 

peneliti akan menganalisis temuan tersebut, diantaranya: 

1. Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Tahqiq pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Cara membaca Tahqiq merupakan salah satu cara membaca Al-

Qur’an yang terdapat dalam metode An-Nahdliyah yang ketika membaca 

yaitu dengan lambat atau pelan, tetapi lambatnya tidak boleh berlebihan, 

karena ditakutkan akan merubah bacaan huruf. Dengan demikian, para 
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ustads ketika waktu pembelajaran harus sungguh-sungguh memperhatikan 

bagaimana para santri tersebut membacanya. 

Berdasarkan penggalian data di lapangan yang telah peneliti peroleh, 

pada kenyataan keadaan yang ada di lapangan sesuai dengan teori cara 

membaca Al-Qur’an yang terdapat pada metode An-Nahdliyah. Yaitu cara 

membaca Al-Qur’an dilakukan dengan cara lambat, tetapi dalam 

membacanya tidak boleh berlebihan lambatnya, karena jika berlebihan 

lambatnya ketika membaca dikhawatirkan akan merusak bacaan huruf. 

Adapun penggunaan cara membaca dengan Tahqiq ini, di TPQ Al-Kautsar 

pada dasarnya diterapkan pada semua santri, tetapi penggunaan cara 

membaca Tahqiq tersebut lebih diprioritaskan pada santri pada tahap 

pemula atau santri yang masih pada tahap awal, karena pada tahap pemula 

ini masih pada tahap pengenalan huruf hijaiyah, sehingga harus diberikan 

materi dengan pelan dan diulang-ulang. Dengan demikian, cara belajar 

membaca Al-Qur’an tersebut di sesuaikan dengan karakteristik para santri. 

Jika para santri sudah lancar ketika membaca mskipun dia masih pada jilid 

awal juga menggunakan cara cepat ataupun lainnya, tetapi juga sebaliknya 

meskipun dia sudah besar tetapi belum lancar ketika membacanya juga 

harus tetap menggunakan cara lambat ketika membacanya, 

Kemudian diwaktu membaca, meskipun santri tersebut masih pada 

tahap pemula atau awal, juga harus memperhatikan makhorijul huruf dan 

hukum bacaan tajwidnya. Sehingga santri tidak asal membaca tetapi juga 
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harus memperhatikan makhorijul huruf dan hukum bacaan tajwidnya. 

Dengan demikian, ketika membacanya salah juga harus diulang-ulang 

sampai benar. Selain itu ketukan dari ustad dan ustadzah juga sangat 

penting sekali, karena akan memudahkan santri untuk membaca Al-Qur’an 

dan akan menjadikannya lebih mengerti.  

2. Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Hadr pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Lain halnya dengan cara membaca Hadr, membaca Hadr merupakan 

cara membaca Al-Qur’an dengan cepat tetapi cepatnya ini sepanjang tidak 

ada huruf yang keselip atau tidak kebaca, karena akan mengganti arti dari 

bacaan tersebut. Berdasarkan temuan yang peneliti peroleh di TPQ Al-

Kautsar mengenai cara membaca Hadr atau cepat ini, pada kenyataannya 

ketika di lapangan  penggunaanya sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 

metode An-Nahdliyah. Ketika membaca cepat ini para ustads  selalu 

memperhatikan bacaan para santri. Sehingga ketika kurang benar ketika 

membaca ustad dan ustdzah bisa membenarkannya.  

Namun, ketika membaca cepat ini, di TPQ Al-Kautsar masih banyak 

santri yang kurang lancar ketika membacanya, sehingga panjang pendek 

bacaan kurang sempurna. Namun  meskipun demikian, para ustad dan 

ustadzah selalu mengulangi lagi dan membenarkannya. Sehingga cara 

membaca cepat ini di TPQ Al-Kautsar hanya digunakan bagi santri yang 

memang dianggap sudah bisa dan mempunyai kemampuan lebih, sehingga 



119 
 

ketika penggunaan cara belajar membaca Al-Qur’an tersebut para ustads 

menyesuaikan dengan karakteristik para santri. Karena kalau tidak 

demikian, dikhawatirkan tidak bisa membaca dengan baik dan benar, malah 

akan mengubah bacaan. Dengan demikian, membaca cepat di TPQ Al-

Kautsar hanya diperuntukkan bagi santri-santri yang memang sudah lancar 

membacanya, bisa dari segi makhroj dan hukum bacaan tajwidnya dan bisa 

membaca dengan baik dan benar meskipun membacanya dengan cepat. 

Tetapi meskipun membacanya sudah lancar dan cepat, para ustad dan 

ustadzah juga tetap menggunakan ketukan ketika membacakan di depan dan 

santripun ketika membaca privat juga tetap menggunakan ketukan. Hal ini 

bertujuan agar panjang pendek bacaan tetap terjaga. 

3. Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Tadwir pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 

Kemudian dalam metode An-Nahdliyah juga terdapat cara membaca  

Tadwir, yaitu cara membaca Al-Qur’an dengan sederhana atau cara 

membaca Al-Qur’an antara Tahqiq dan Hadr. Dengan demikian dalam 

pengjarannya ustad dan ustadzah tidak cepat dan juga tidak lambat. 

Berdasarkan  penggalian data yang peneliti lakukan di lapangan antara 

kenyataan dengan teori yang ada itu sama. Karena pada metode An-

Nahdliyah cara membaca Al-Qur’an dengan cara sederhana dilakukan 

dengan tidak cepat dan tidak pelan. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan 

oleh TPQ Al-Kautsar, para ustads di TPQ Al-Kautsar ketika menggunakan 
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cara membaca sederhana dalam mengajarnya juga sederhana, artinya tidak 

cepat dan juga tidak pelan, sehingga semua santri bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Tetapi dalam pengajarannya, TPQ Al-Kautsar 

selalu menggunakan ketukan, baik itu membaca Tahqiq, Hadr, Tadwir,  

maupun Tartil. Sehingga pengajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Al-

Kautsar ini berjalan secara efektif dan semua santri bisa mengikuti 

pelajaran dengan tenag. Kemudian di TPQ Al-Kautsar cara membaca 

dengan sederhana digunakan untuk mengajar semua santri, baik dari santri 

pemula, sedang dan yang sudah bisa sakalipun. Selain itu, membaca 

sederhana ini juga bisa melatih santri ketika membaca Al-Qur’an tidak 

tergesa-gesa dan juga tidak kelambatan. Adapun para ustad ketika 

mengajarnya juga akan lebih mudah, karena semua santri bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik, tidak yang merasa kesulitan bahkan keberatan 

dengan pengajaran yang diberikan.  

Kemudian para santri juga lebih bisa mendalami tentang makhorijul 

hurufnya, tajwid, panjang pendek bacaan juga terjaga dll, karena ketika 

membacanya tidak tergesa-gesa. Tetapi kalau tergesa-gesa dalam 

membacanya, dia hanya asal membaca, tidak memperhatikan ketentuan 

bacaan yang ada dan akan terdengar tidak indah. Sehingga dalam membaca 

Al-Qur’annya hanya  terdengar asal-asalan dan tidak berirama. 

4. Penggunaan Metode An-Nahdliyah dalam Belajar Membaca Al-

Qur’an dengan Tartil pada Santri TPQ Al-Kautsar Tulungagung 
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Selain ketiga cara membaca Al-Qur’an diatas yakni tahqiq, hadr, dan 

tadwir juga terdapat cara membaca Al-Qur’an lagi, yaitu membaca dengan 

tartil. Membaca tartil ini merupakan cara membaca yang harus diajarkan 

kepada para santri. Hal ini bertujuan agar lembaga TPQ bisa mencetak 

generasi Qur’ani yang unggul. Dengan demikian, pada TPQ Al-Kautsar ini 

ketika proses belajar mengajar juga menggunakan cara tartil. Berkaitan 

dengan hal tersebut, membaca Al-Qur’an dengan tartil adalah hal yang 

sangat penting, karena merupakan tujuan pokok bagi Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPQ). 

Berdasarkan penggalian data yang telah penelili lakukan, pada 

kenyataannya di TPQ Al-Kautsar ketika menggunakan cara membaca tartil 

ini sesuai dengan program yang ada dalam An-Nahdliyah. Mulai dari cara 

membaca, ketukannya, bahkan iramanya. Kemudian ketika mengajar para 

ustads selalu memperhatikan konsistensi kecepatan dalam membacanya, 

sehingga ketika membaca ketukan selalu dibunyikan oleh para ustads. 

Karena dengan ketukan ini santri bisa membaca dengan baik dan konsisten.  

Adapun dalam membacanya, ketika di tengah-tengah ayat tidak kuat tidak 

boleh asal mengambil nafas, sehingga membacanya tersendat-sendat. Tetapi 

jika tidak kuat, boleh berhenti dulu kemudian mengulanginya lagi dari ayat 

sebelumnya. Membacanya juga harus pelan, dan jelas sehingga ketika 

membaca Al-Qur’an bisa menghayati bacaan Al-Qur’an sekaligus 

maknanya. Cara membaca tartil bisa digunakan untuk semua santri, karena 
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cara membaca tartil ini dalam membacanya tidak cepat seperti membaca 

dengan  atau hadr atau cepat.  

Kemudian dalam membaca Al-Qur’an, baik menggunakan cara 

tahqiq, hadr, tadwir dan tartilpun harus selalu memperhatikan makhorijul 

huruf, hukum bacaan tajwidnya, panjang pendeknya dll. Karena jika dalam 

membacanya salah, maka dalam segi artipun nanti juga akan salah. 

Sehingga dalam membaca Al-Qur’an harus selalu memperhatikan 

ketentuan-ketentuan tersebut. 

 




